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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sekolah menengah atas merupakan jenjang pendidikan yang sangat 

memungkinkan bagi siswa untuk belajar banyak hal. Pada masa ini siswa cenderung 

memilliki sikap rasa ingin tahu yang tinggi dan pencarian identitas diri. Pendidikan 

mempunyai keterkaitan yang erat dengan perkembangan yang dialami oleh anak. 

Pendidikan yang baik yakni pendidikan yang mempunyai mutu. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Sopiatin (2010) bahwa definisi modern dari mutu adalah segala 

sesuatu yang mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan. Pelanggan 

yang dimaksud disini adalah warga sekolah maupun masyarakat sekitar. Warga 

sekolah yakni mulai dari peserta didik hingga guru serta staff sekolah. Nurhadi 

(2013) menjelaskan bahwa di sekolah, peserta  didik berkedudukan sentral sebagai 

pusat segala kegiatan proses belaajar mengajar. Peserta didiklah yang akan menjadi 

masukan dan peserta didiklah yang diharapkan akan mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan di sekolah seperti yang diharapkan dalam tujuan instruksional 

pendidikan. Didalam lembaga formal seperti sekolah ini  terdapat pembelajaran 

formal dan pembelajaran non-formal atau dapat disebut kegiatan pembelajaran non 

akademik seperti ekstrakulikuler.  

Ekstrakulikuler merupakan bagian dari pendidikan yang berupa kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan di luar jam pelajaran sekolah. seperti halnya yang 

dijelaskan oleh Muslich (Nursanti & Marzuki :2016) bahwa kegiatan organisasi 

disekolah merupakan kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran untuk membantu 

pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat 

siswa melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan pendidik dan atau 

tenaga kependidikan di sekolah. Dengan demikian setiap sekolah memfasilitasi 

siswanya dengan diadakannya organisasi sebagai wadah untuk perkembangan diri 

bagi siswa yang bergabung di dalamnya.  
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Siswa yang aktif sebagai pengurus organisasi di sekolah diharapkan akan 

mendapatkan pengalaman dan bisa mengembangkan keterampilan yang 

dimilikinya seiring dengan dijalankannya organisasi tersebut bersama setiap 

anggota didalamnya. Ketika siswa sudah menjadi anggota organisasi maka hal 

pertama yang akan dipelajari siswa adalah kerjasama tim. Hal ini sesuai dengan 

yang disampaikan oleh Suhendi dan Anggara (Ahdiyana : 2011) bahwa kerjasama 

tim adalah suatu kelompok yang memiliki ikatan dan interaksi yang harmonis 

memacu terjadinya perubahan, pertumbunhan, dan perkembangan pribadi maupun 

organisasi. 

Ditinjau dari perkembangan remaja, Ali (2012) menjelaskan hubungan sosial 

menjadi cara – cara individu bereaksi terhadap orang – orang  disekitarnya dan 

bagimana pengaruh hubungan itu terhadap dirinya. Hubungan sosial ini juga 

berkaitan dengan penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial salah satunya adalah 

membangun kerjasama dan komitmen bersama dalam kelompok atau organisasi. 

Perkembangan hubungan sosial pada masa remaja berawal dari lingkungan rumah 

kemudian berkembang lebih luas lagi ke lingkungan sekolah dan kemudian 

berkembang lagi pada teman sebaya. 

Berdasarkan data studi pendahuluan masih ditemukannya beberapa hambatan 

dalam dinamika berorganisasi, terutama perihal kerjasama antar siswa. Hambatan 

yang sering muncul dalam dinamika organisasi tersebut, diantaranya terbatasnya 

komunikasi dan interaksi antar siswa, serta kurangnya kontribusi dari sebagian 

siswa, sehingga kinerja atau produktivitas dari organisasi itu sendiri menjadi kurang 

optimal. Hambatan dalam organisasi tersebut juga muncul dalam penelitian yang 

dilakukan Katuuk, dkk (2016) yang mengatakan bahwa masalah komunikasi 

menjadi salah satu hambatan yang sering muncul dalam organisasi, terbukti dari 

observasi yang dilakukan dalam penelitian belum adanya kepercayaan diri dari 

setiap anggota untuk memberikan masukan/ide. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Lundstorm yang menjelaskan bahwa kerjasama tim memengaruhi kinerja anggota 

(Syafrina : 2013). Diperkuat oleh pendapat Kreitner & Kinicki  bahwa Selain 

meningkatkan kinerja, kerja sama tim yang baik juga dapat meningkatkan prestasi 

dan produktivitas kerja (Alexsander : 2014). 
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Gillin dan Gillin (Permatasary : 2016) Individu sebagai makhluk sosial pasti 

akan membutuhkan bantuan dari orang lain, individu tidak bisa hidup sendirian, 

individu akan saling bergantung satu sama lain. Karena itu dalam kehidupan sangat 

penting bagi individu untuk membangun kerjasama yang baik, dengan kerjasama 

seseorang akan lebih mudah untuk menyelesaikan sesuatu. Individu yang kurang 

memiliki kemampuan dalam bekerjasama dan tidak memiliki kesadaran sebagai tim 

tidak akan memiliki rasa kebersamaan dan akan memutuskan sesuatu dengan 

sepihak. Sehingga dapat memunculkan saling menyalahkan apabila pekerjaannya 

itu tidak dapat diterima atau tidak memenuhi hasil yang dinginkan. 

 Salah satu upaya untuk meningkatkan kerjasama yakni layanan bimbingan 

dan konseling pada bidang pribadi dan sosial, salah satunya adalah membangun 

hubungan baik dengan teman sebaya. Hurlock (2005) menjelaskan bahwa salah satu 

tugas perkembangan masa remaja yang tersulit adalah yang berhubungan dengan 

penyesuaian sosial, remaja harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis dalam 

hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan harus menyesuaikan dengan 

orang dewasa di luar lingkungan keluarga. Karl C Garisson (Zadrian, dkk : 2012) 

mengatakan bahwa remaja diharapkan memiliki hubungan sosial yang matang 

dengan teman sebaya dalam kelompok – kelompok mereka, dan mereka harus 

mendaapat penerimaan dalam hubungan sosial. Karena tanpa penerimaan tersebut, 

maka membuka timbulnya gangguan – gangguan perkembangan psikis dan sosial 

remaja. 

Kerjasama tim yang optimal sendiri bisa dimulai melalui hubungan yang 

baik dengan teman sebaya. Maka dari itu membangun hubungan dengan teman 

sebaya sangat penting untuk membangun kerjasama tim yang optimal. Dalam hal 

ini bimbingan dan konseling perlu memberi dampak/implikasi untuk 

mengembangkan kerjasama siswa dalam berorganisasi, salah  satunya layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik simulasi berbentuk permainan adalah yang 

paling memungkinkan untuk mengembangkan kerjasama siswa. Asmarani (2016) 

dalam penelitiannya menunjukan bahwa teknik Simulasi berbentuk permainan 

efektif untuk meningkatkan kerjasama. Penelitian lain yang dilakukan Amalia 

(2014) menunujukan bahwa terdapat perbedaan tingkat kerjasama antara sebelum 
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dan sesudah treatment. Hal ini terlihat dari adanya perbedaan antara skor pretest 

dan post-test pada hasil uji paired sample t-test mengalami peningkatan dari pada 

sebelum diberikan treatment. 

Joyce, Weil, dan Calhoun (2009) menjelaskan simulasi memungkinkan kita 

untuk belajar dari kenyataan virtual, dimana kita dapat mengetahui secara langsung 

lingkungan dana masalah – masalah yang melampaui pengalaman yang kita lihat 

selama ini. Thantawy (Salmiati : 2016) mengartikan simulasi sebagai metode  yang 

pesertanya berperan menirukan situasi kejadian tertentu sebagai latihan praktek, 

tetapi bukan situasi yang sebenarnya. Menurut Trianto (2010) terdapat 5 jenis 

simulasi, salah satunya yakni simulasi berbentuk permainan atau permainan 

simulasi.  Permanian simulasi ini menjadi salah satu teknik yang dapat digunakan 

oleh konselor dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling. 

Menggunakan permainan simulasi karena menurut Alffiandary (2013) Permainan 

simulasi mampu mengambil potensi positif dinamika kelompok dan memusatkan 

tenaga kelompok kepada tugas yang telah ditentukan atau konsep spesifik 

perubahan sosial yang dinginkan. Permainan simulasi memanfaatkan aspek – aspek 

positif kesadaran afektif dan dinamika kelompok yang memungkinkan peserta dan 

kelompok berkembang melebihi diri mereka sendiri untuk memahami hakikat 

beberapa masalah sosial dan memberikan alat untuk merespon masalah – masalah 

tersebut. Teknik permainan simulasi diharapkan tepat digunakan sebagai salah satu 

bentuk layanan bimbingan dan konseling untuk dapat diberikan kepada siswa 

sekolah menengah atas yang menjadi siswa yang kurang mampu membangun 

hubungan yang baik dengan teman sebayanya. 

Pengalaman mengikuti aktivitas permainan simulasi dapat dijadikan sebagai 

bekal bagi siswa sekolah menengah atas yang menjadi siswa dalam menghadapi 

situasi yang sebenarnya, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat maupun 

menghadapi dunia kerja. Permainan simulasi dapat mengembangkan kreatifitas, 

karena melalui permainan simulasi siswa sekolah menengah atas yang aktif didalam 

organisasi di sekolah diberi kesempatan untuk memainkan peranan sesuai dengan 

topik yang disimulasikan. Serta, memperkaya pengetahuan, sikap, dan 
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keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi berbagai situasi sosial yang 

problematis. 

Berdasarkan hasil pemaparan dan pengamatan yang dilakukan oleh penulis, 

maka pada penelitian ini penulis akan meneliti tentang  “Profil Kerjasama Siswa 

dalam Berorganisasi.. 

 

B. Identifikasi masalah 

Kerjasama tim dalam organisasi yang kurang terorganisir dengan rapi, dapat 

menimbulkan dampak negatif yang timbul dalam organisasi tersebut, mulai adanya 

perpecahan, timbulnya sikap individualis dari masing – masing siswa, timbulnya 

rasa kecemburuan antar siswa, timbulnya rasa kecemburuan antar siswa dan lain 

sebagainya. Selain hal tersebut hambatan yang sering muncul dalam dinamika 

organisasi diantaranya terbatasnya komunikasi dan interaksi antar siswa, serta 

kurangnya kontribusi dari sebagian siswa, sehingga kinerja atau produktivitas dari 

organisasi itu sendiri menjadi kurang optimal. 

Siswa SMA yang merupakan fase transisi dari remaja ke dewasa mempunyai 

tugas perkembangan untuk bisa mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab 

secara sosial. Mencapai hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya, serta 

mencapai peran sosial. Untuk memenuhi tugas perkembangan tersebut remaja harus 

mempunyai kemampuan dalam membangun kerjasama dengan teman sebaya dalam 

berbagai situasi dimana remaja berada, dengan begitu remaja mampu mencapai 

hubungan yang matang dengan teman sebaya, mempunyai tingkah laku yang 

bertanggung jawab dan peran sosial yang baik didalam lingkungannya. (Armanto : 

2014) 

Berkenaan dengan hal itu idealnya remaja berdasarkan tugas perkembangan 

sudah mencapai kemampuan untuk membangun hubungan yang lebih matang 

dengan teman sebaya. Sehingga tidak menjadi penghambat individu dalam 

mengembangkan keterampilan – keterampilan  yang dimiliki oleh individu, 

terutama individu yang aktif didalam organisasi di sekolah.  
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Kemampuan individu dalam membangun kerjasama dengan teman sebaya 

menjadi kekuatan yang harus dimiliki oleh individu sebagai siswa. Perlunya 

kerjasama yang baik antara siswa juga tidak lain agar berjalannya tujuan – tujuan 

dari organisasi. Seperti halnya yang dijelaskan oleh Hurlock (2005) bahwa 

kemandirian remaja dalam mengambil keputusan dan rasa kepercayaan diri yang 

tinggi akan menunjukan kemampuan yang baik dalam membangun hubungan 

dengan teman sebaya. sebab, dalam kehidupan sangat penting bagi individu untuk 

membangun kerjasama yang baik, dengan kerjasama seseorang akan lebih mudah 

untuk menyelesaikan sesuatu. Individu yang kurang memiliki kemampuan dalam 

bekerjasama dan tidak memiliki kesadaran sebagai tim tidak akan memiliki rasa 

kebersamaan dan akan memutuskan sesuatu dengan sepihak. Mengingat 

pentingnya membangun kerjasama dalam organisasi, maka perlu dikaji kembali 

secara lebih mendalam upaya – upaya untuk mengembangkan kerjasama tersebut. 

Salah satunya melalui program bimbingan kelompok teknik permainan simulasi 

yang dapat mengembangkan kemampuan kerjasama dalam organisasi di sekolah. 

sehingga diharapkan dapat membantu mengoptimalkan kerjasama antar siswa  

Permainan simulasi tersebut memanfaatkan aspek – aspek positif kesadaran 

afektif dan dinamika kelompok yang memungkinkan peserta dan kelompok 

berkembang melebihi diri mereka sendiri untuk memahami hakikat beberapa 

masalah sosial dan memberikan alat untuk merespon masalah – masalah tersebut. 

Dengan demikian permainan simulasi ini diharapkan tepat digunakan sabagai salah 

satu bentuk layanan bimbingan kelompok untuk mengoptimalkan kerjasama siswa 

dalam organisasi di sekolah. 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

Berangkat dari identifikasi masalah yang peneliti paparkan diatas maka 

dirumuskan masalah yang akan diteliti. Sebagai berikut : 

1. Seperti apa profil Kerjasama siswa dalam organisasi di SMA Negeri 7 

Tasikmalaya ? 

2. Seperti profil kerjasama dilihat berdasarkan  antar organisasi di SMA 

Negeri  7 Tasikmalaya ? 
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3. Seperti apa rumusan program bimbingan kelompok dengan teknik 

permainan simulasi berdasarkan pada profil kerjasama siswa dalam 

orgnisasi ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang dikemukakan, maka tujuan penelitian 

tidak lain adalah : 

a. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui profil kerjasama siswa dalam berorganisasi. 

b. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui seperti apa Kerjasama Siswa dalam Organisasi di 

SMA Negeri 7 Tasikmalaya. 

2. Untuk mengetahui seperti apa profil kerjasama siswa dilihat 

berdasarkan antar organisasi di SMA Negeri 7 Tasikmalaya. 

3. Untuk mengetahui seperti apa rumusan program bimbingan kelompok 

dengan teknik permainan simulasi berdasarkan pada profil kerjasama 

siswa dalam orgnisasi ? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak yang 

berkepentingan, yaitu penulis sendiri, kemahasiswaan, pembimbing akademik, 

praktisi bimbingan dan konseling, serta seluruh pihak Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu  di dunia 

pendidikan, khususnya bagi para Guru / Konselor / Mahasiswa sebagai 

calon pendidik dimasa depan dalam penerapannya di lapangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Sekolah dalam 

membantu mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 
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b. Bagi Guru / Konselor 

Guru / konselor sekolah dapat mengunakan hasil penelitian ini untuk 

diaplikasikan di lapangan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

1. BAB I Pendahuluan, berisi tentang : Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Rumusan Masalah Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika 

Penulisan. 

2. BAB II Kajian Pustaka, berisi tentang : Pengertian Kerjasama, 

Karakteristik Kerjasama, Jenis – Jenis Tim, aspek – aspek kerjasama, 

Faktor – faktor yang Mempengaruhi Kerjasama, Manfaat dan Fungsi 

Kerjasama, Pengertian Organisasi, Prinsip Organisasi, Tahap – Tahap 

Membangun Organisasi, Macam- macam organisasi, Permainan Simulasi, Jenis 

– jenis Simulasi, Prinsip – prinsip Simulasi, Langkah – langkah 

Penggunaan Metode Simulasi, Tahapan – tahapan Dinamika Kelompok dalam 

Permainan Simulasi 

3. BAB III Metodologi Penelitian, berisi tentang : Pendekatan dan Metode 

Penelitian, Populasi dan Sample, Definisi Operasional Variabel, 

Pengembangan Instrumen Penelitian, Uji Coba Instrumen, Teknik Analisis 

Data 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan, berisi tentang : Hasil Penelitian, 

Pembahasan 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 
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